
  
 

57 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

 

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya RA Manbaul Anwar  

Raudhatul Athfal (RA) Manbaul Anwar merupakan lembaga 

pendidikan yang dibentuk oleh yayasan Manbaul Anwar, Raudhatul Athfal 

Manbaul Awar terletak di jalan A. Yani RT. 03 Desa Wirang Kecamatan 

Haruai Kabupaten Tabalong didirikan pada April 2014. Adapun latar 

belakang berdirinya diawali dengan di bangunnya gedung ruang kegiatan 

belajar (RKB) TPA (Tempat Pembelajaran Al-Qur’an) Darul Muta’akhirin 

Wirang pada tahun 2010. 

Akhirnya lama kelamaan ada suatu keinginan dan inisiatif dari 

bapak Saiful Hadi dan beberapa tokoh masyarakat desa wirang untuk 

mendirikan lembaga pendidikan keagamaan bersifat formal yang 

berorientasi pada pendidikan anak usia yaitu RA Manbaul Anwar dengan 

menggunakan gedung TPA Darul Muta’akhirin sebagai ruang belajar 

sementara dengan jumlah siswa di tahun pelajaran pertama berjumlah 12 

orang dengan kepala RA ibu Susilawati, S.HI. 

Seiring dengan berjalannya waktu saat ini sudah memiliki satu ruang 

kantor guru, tempat bermain outdoor dan dua ruang kegiatan belajar 

Raudhatul Athfal Manbaul Anwar Wirang. 
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2. Profil Sekolah RA Manbaul Anwar  

a. Identitas Sekolah  

Nama Sekolah : RA Manbaul Anwar 

Tahun Berdiri : 2014 

Status : Swasta 

Yayasan/Penyelenggara : Manbaul Anwar 

Tanggal/Nomor izin operasional : 09, Oktober 2015/437 

NSM/NIPSN : 101263090019 

NPSN : 69941253 

Akreditasi : B 

Alamat Sekolah : Jalan A. Yani Desa Wirang RT.03 

 :Kecamatan Haruai 

 : Kabupaten Tabalong 

 : Provinsi Kalimantan Selatan 

Kode Pos : 71572 

No. Telp/Fax : 0853-31873-9152 

Nama Kepala Sekolah : Susilawati, S.HI, S.Pd. 

b. Status Gedung yang dimiliki 

Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Yayasan 

Status Tanah : Pemerintah 

Luas Tanah : 180 m2 

Luas Bangunan : 32m2 
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c. Visi, Misi dan Tujuan RA Manbaul Anwar 

RA Manbaul Anwar memiliki visi, misi dan tujuan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan yang diberikan visi, misi dan tujuan RA 

Manbaul Anwar ini adalah sebagai berikut: 

1) Visi 

Terwujudnya raudhatul athfal yang berkualitas kompetitif 

dan berakhlak mulia. 

2) Misi 

a) Menanamkan pendidikan dasar agama islam dengan yakin 

dan mantap. 

b) Membiasakan berperilaku yang baik dan berakhlak mulia. 

c) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan 

zaman dan lingkungan.  

d) Mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis dan 

kreatif.  

e) Menumbuhkan sikap toleransi, tanggungjawab, mandiri 

dan kecakapan emosional.  

f) Membentuk cinta kepada bangsa dan tanah air.  

3) Tujuan   

a) Menjadikan anak saleh dan salehah, beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia. 

b) Menjadikan anak berprestasi sesuai kemampuannya. 

c) Menjadikan anak kreatif dan terampil. 
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3. Keadaan Guru, Staf dan Peserta Didik RA Manbaul Anwar 

a. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan RA Manbaul Anwar  

Keadaan tenaga pendidik dan kependidikan RA Manbaul Anwar 

tahun ajar 2020/2021 berjumlah 4 orang, yang secara rincinya dapat dilihat 

pada tebel berkut ini: 

Tabel 4. 1  Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan RA Manbaul 

Anwar 

No. Nama Pendidikan TMT Jabatan 

1. Susilawati, S.HI, 

S.Pd 

S1 Hukum 

Islam dan 

PAUD 

01 Maret 2014 Kepala 

Sekolah 

2. Hj. Khadijah SMA 01 Maret 2014 Staf TU 

3. Maulida, S.Pd S1 Biologi 01 Juni 2015 Guru 

4.  Herda Fitri W. S.Pd S1 Biologi  01 Mei 2016 Guru 

5. Kamilah Rizkia, S.Pd S1 PAUD 01 Agustus 

2019 

Guru 

 

b. Keadaan Peserta Didik RA Manbaul Anwar  

Keadaan peserta didik di RA Manbaul Anwar selalu mengalami 

kenaikan ditiap tahunnya, hingga saat ini pada tahun ajaran 2020/2021 

jumlah peserta didik di RA Manbaul Anwar berjumlah 71 orang, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 2 Jumlah Peserta Didik di RA Manbaul Anwar 

No Kelompok Belajar 
Jumlah Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 

1. Kelompok A 24 16 40 

2. Kelompok B 17 14 31 

Jumlah   71 
 

4. Keadaan Sarana dan Prasarana RA Manbaul Anwar  

 Sarana dan prasarana merupakan bagian yang penting sebagai 

penunjang kelancaran kegiatan pembelajaran, lembaga pendidikan harus 

mengupayakan keadaan sarana prasarana dalam keadaan baik agar dapat 

menumbuhkan minat belajar bagi peserta didik, sehingga kegiatan 

pembelajaran dapat berlangsung secara optimal. Adapun sarana prasarana 

RA Manbaul Anwar dalam kondisi baik sarana dan prasarana terdiri dari 

beberapa ruangan dan area bermain outdoor yang ada di halaman sekolah. 

Untuk lebih jelasnya dirincian pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3 Sarana Prasarana RA Manbaul Anwar 

 

 

No Nama/Bangunan/Ruang Jumlah Kondisi 

1. Ruang Kelas 1 Baik  

2. Ruang Kantor 1 Baik  

3. Toilet  2 Baik  

4. Tempat Bermain 1 Baik 

5.  Musala 1 Baik  

6.  
Tempat wudhu dan cuci 

tangan 
1 Baik 

7. Perpustakaan  1 Baik 
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B. Penyajian Data  

Setelah data yang diperlukan terkumpul oleh peneliti dengan melakukan 

beberapa teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi 

selanjutnya adalah menyajikan data tentang manajemen promosi dan branding di 

lembaga pendidikan anak usia dini yaitu RA Manbaul Anwar. 

Dalam penyajian data ini, peneliti akan mengemukakan permasalahan 

berdasarkan fokus penelitian dan tujuan yang ingin dicapai dengan 

menggambarkan secara mendalam tentang manajemen promosi dan branding 

lembaga pendidikan anak usia dini di RA Manbaul Anwar serta apa saja faktor 

pendukung dan penghambat manajemen promosi dan branding lembaga 

pendidikan anak usia dini di RA Manbaul Anwar. Berikut adalah penyajian data 

yang disajikan dalam bentuk deskriptif tentang Manajemen Promosi dan Branding 

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di RA Manbaul Anwar: 

1. Manajemen Promosi dan Branding Lembaga Pendidikan Anak Usia 

Dini di RA Manbaul Anwar 

a. Perencanaan  

Dalam melakukan manajemen tentunya memerlukan 

perencanaan, perencanaan merupakan tahapan awal suatu kegiatan 

dalam proses manajemen. Perencanaan perlu dilakukan untuk 

menetapkan apa saja yang harus dilakukan agar manajemen promosi 

dan branding dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan apa 

yang diharapkan.  
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Sebelum kepala sekolah melaksanakan promosi dan 

branding sekolah, kepala sekolah membuat perencanaan dengan 

membuat beberapa rencana promosi dan branding. Hal ini 

disampaikan oleh kepala sekolah RA Manbaul Anwar Ibu 

Susilawati, S.HI, S.Pd dalam wawancara sebagai berikut:  

“Dalam melakukan promosi dan branding sangat diperlukan 

perencanaan pada awal berdiri nya sekolah RA Manbaul Anwar 

hanya memiliki siswa yang terbilang sedikit. Pada awalnya RA 

Manbaul Anwar berdiri hanya memiliki nama sekolah yaitu RA 

Manbaul Anwar dan belum memiliki visi, misi dan tujuan sekolah. 

Adapun perencanaan yang pertama kali dilakukan adalah membuat 

visi, misi, dan tujuan sekolah untuk menarik perhatian para wali 

murid. Adapun rencana untuk melakukan promosi dan branding 

yaitu dengan menentukan biaya pendidikan, membuat rancangan 

program pembelajaran yang menarik, membuat program unggulan 

sekolah agar dapat menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas dari 

sekolah lain disekitarnya, serta memberikan semua yang terbaik dan 

berusaha memenuhi keinginan wali murid”.1 
 

Berdasarkan hasil wawancara diatas menerangkan bahwa 

RA Manbaul Anwar membuat perencanaan untuk melakukan 

promosi dan branding sekolah. Adapun rencana dalam melakukan 

promosi dan branding sebagai berikut:  

1) Membuat visi, misi dan tujuan sekolah agar sekolah memiliki 

ciri khas serta dapat memberikan gambaran lulusan kepada wali 

murid.  

2) Menentukan biaya pendidikan dalam penetapan biaya 

pendidikan pada awal berdiri kepala sekolah menetapkan biaya 

yang lebih rendah dari pada sekolah lain. Hal ini seperti 

 
1 CWKS, Rabu 11 Mei 2022 
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disampaikan oleh ibu Susilawati, S.HI, S.Pd selaku kepala 

sekolah dalam wawancara  sebagai berikut: 

“Pertama pada awal berdirinya sekolah ini kami 

merencanakan untuk menetapkan biaya pendidikan dengan 

melihat ekonomi masyarakat sekitar lokasi pendidikan dan 

menetapkan biaya pendidikan yang lebih rendah dari pada 

sekolah lain untuk menarik minat masyarakat dengan sekolah 

RA Manbaul Anwar”.2  
 

Jadi dari wawancara dengan kepala sekolah awalnya 

kepala sekolah merencanakan penetapan biaya pendidikan lebih 

rendah dari pada lembaga pendidikan lain dan melihat ekonomi 

masyarakat sekitar sekolah untuk menarik untuk menarik minat 

masyarakat dengan sekolah RA Manbaul Anwar. 

3) Rancangan program pembelajaran yang menarik dalam 

membuat rancangan program pembelajaran yang menarik kepala 

sekolah dan guru merencanakan pembelajaran yang aktif untuk 

para peserta didik di karenakan di sekolah lain pembelajarannya 

kurang aktif. Seperti mengenalkan huruf dan angka kepada 

peserta tidak hanya menggambar dan mewarnai. 

4) Membuat program unggulan adapun beberapa program 

unggulan bidang keagamaan yang dibuat seperti mengaji iqra, 

hafalan surah pendek, sholat dhuha, dan pada saat puncak tema 

mengenai hari raya haji melaksanakan simulasi manasik haji. 

 
2 CWKS, Rabu 11 Mei 2022 
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Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa kepala sekolah memang benar-benar merencanakan 

bagaimana branding dan promosi sekolah RA Manbaul Anwar agar 

dapat menarik minat masyarakat yang lebih tinggi dibanding 

lembaga pendidikan anak usia dini lain yang terletak tidak jauh dari 

lokasi sekolah RA Manbaul Anwar. 

b. Pengorganisasian  

Pengorganisasian tidak bisa dilepaskan dari manajemen 

karena pengorganisasian ini pengaruhnya cukup besar dalam 

terlaksananya manajemen yang baik. Pengorganisasian yaitu 

mengatur, mengalokasikan, mendistribusikan pekerjaan dan 

sumberdaya diantara anggota organisasi. Adapun pegorganisasian 

yang dilakukan dalam manajemen promosi dan branding seperti 

yang disampaikan oleh ibu Susilawati, S.HI, S.Pd selaku kepala 

sekolah dalam wawancara  sebagai berikut: 

“Dalam pengorganisasian manajemen promosi dan branding 

kami mengadakan pertemuan dengan tenaga pengajar yang ada di 

RA Manbaul Anwar. Berdasarkan dari hasil rapat tersebut didapat 

beberapa kesepakatan diantaranya: melakukan pemetaan 

perencanaan promosi dan branding, membentuk tim kerja. Dalam 

melakukan promosi dan branding tim bekerja sama, namun masing-

masing anggota memiliki tanggung jawab terhadap tugasnya”.3 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan 

bahwa pegorganisasian manajemen promosi dan branding sekolah 

RA Manbaul Anwar melakukan pembagian tugas atau pemetaan 

 
3 CWKS, Rabu 11 Mei 2022 
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perencanaan promosi dan branding yang akan dilakukan oleh 

masing-masing tim kerja. Namun dalam pelaksanaannya masing-

masing tim tetap saling membantu dan bekerja sama dalam 

melakukan tugasnya, tetapi mereka memiliki tanggung jawab atas 

tugasnya.  

Pengorganisasian ini tim kerja juga menghimpun atau 

bekerja sama dengan beberapa pihak seperti tokoh masyarakat, 

pengawas, dunia usaha dan pemerintah setempat. Adapun beberapa 

tokoh masyarakat yang terlibat yaitu: Bapak Saipul Hadi sebagai 

tokoh pemuda, Bapak H. Imuh sebagai tokoh agama, Ibu penggerak 

PKK Desa Wirang, Bapak Dasrani sebagai tokoh pendidik, kepala 

desa dan aparat desa serta Bapak H. Salam dari dunia usaha.  

Kepala sekolah merupakan orang yang aktif hal ini terbukti 

beliau pernah mendapatkan penghargaan sebagai kepala sekolah 

terbaik, beliau juga mempunyai kemampuan yang bagus baik di 

bidang akademik maupun non akademik, selain itu juga beliau dan 

pihak sekolah bisa membawa diri sehingga mampu bermasyarakat 

dengan baik, beliau juga merupakan penduduk di desa wirang 

berdasarkan hal tersebut lah beliau dapat dekat dengan tokoh 

masyarakat, pemerintah setempat, dunia usaha dan pengawas.  

Pengorganisasian yang dilakukan dengan membagi tugas 

masing-masing tim kerja:  
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1) Pembuatan visi misi dan tujuan sekolah  

Pembuatan visi, misi dan tujuan ini ditugaskan kepada 

kepala sekolah. Dalam pembuatan visi, misi dan tujuan sekolah 

kepala sekolah melibatkan berbagai pihak terkait, baik guru 

maupun pihak lain diantaranya kepala desa, tokoh masyarakat, 

ketua yayasan, dan pengawas.  

2) Penetapan biaya sekolah  

Penetapan biaya sekolah ini dibebankan kepada guru dalam 

penetapan biaya sekolah guru melibatkan pihak-pihak lain 

terutama kepala sekolah, yayasan dan tokoh masyarakat. 

3) Rancangan program pembelajaran yang menarik dan program 

unggulan 

Rancangan pembelajaran yang menarik dan program 

unggulan dibebankan kepada semua guru, kepala sekolah dan 

pihak lain seperti pengawas, tokoh masyarakat dan wali siswa. 

c. Pelaksanaan 

Pelaksanaan manajemen promosi dan branding merupakan 

hasil implementasi perencanaan manajemen promosi dan branding 

terbagi menjadi beberapa pelaksanaan yaitu: 

1) Pembuatan visi, misi, dan tujuan sekolah  

Dalam pelaksanaan pembuatan visi, misi, dan tujuan 

sekolah. kepala sekolah membuat surat undangan dan 

disampaikan kepada pihak-pihak yang terkait diantaranya kepala 
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desa, ketua yayasan, pengawas sekolah dan tokoh masyarakat 

dan wali siswa untuk membicarakan tentang pembuatan visi, 

misi, dan tujuan sekolah. 

2) Penetapan biaya pendidikan 

Dalam merancang biaya pendidikan pihak sekolah 

berkoordinasi dengan berbagai pihak baik pejabat setempat, 

tokoh masyarakat, ketua yayasan, dunia usaha dan wali siswa. 

Biaya sekolah yang dirancang pada mula memperhatikan 

ekonomi masyarakat sehingga biaya yang ditetapkan tidak 

membebani wali siswa atau biaya lebih rendah dari sekolah lain.  

3) Rancangan program pembelajaran yang menarik 

Dalam merancang program pembelajaran yang menarik 

pihak sekolah berkoordinasi dengan banyak pihak baik ketua 

yayasan, pengawas sekolah, dinas terkait dan wali siswa. 

Program pembelajaran yang dirancang harus menarik dan 

menyenangkan. Maka dari itu guru-guru diberikan pelatihan 

agar dapat melakukan pembelajaran dengan dengan menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. 

4) Membuat program unggulan 

Pada pembuatan program unggulan ini pihak sekolah 

melibatkan banyak pihak baik pejabat setempat, tokoh 

masyarakat, ketua yayasan, pengawas sekolah, dinas terkait, 
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dunia usaha dan wali siswa. Adapun program unggulan yang 

dilaksanakan yaitu:  

a) Belajar membaca Al-qur’an dengan metode iqra 

b) Menghafalan surah-surah pendek  

c) Menghafal do’a harian 

d) Sholat dhuha 

e) Manasik haji  

Program pembelajaran dan unggulan RA Manbaul Anwar 

merupakan usaha sekolah untuk mewujudkan citra, mutu dan 

untuk menciptakan lulusan yang berkualitas. Hal ini lah yang 

menjadi alasan wali murid untuk menggunakan layanan 

pendidikan di RA Manbaul Anwar seperti yang disampaikan 

oleh wali murid yaitu Ibu Erma Miliani dalam wawancara 

sebagai berikut: 

“Saya menyekolahkan anak saya di RA Manbaul Anwar ini 

karena memiliki keunggulan di bidang agama, ada beberapa 

program unggulan dari sekolah seperti belajar membaca iqra, 

hafalan doa dan surah pendek, shalat dhuha dan manasik haji. 

Tidak hanya itu program pembelajarannya pun menarik dan 

kreatif membuat anak saya selalu senang dan ingin selalu 

sekolah. Dan juga banyak lulusan dari RA Manbaul Anwar ini 

sudah hafal 18 surah pendek, sudah kenal dengan huruf dan 

angka bahkan ada yang sudah mulai bisa membaca, serta sudah 

bisa membaca iqra dengan lancar. Hal ini lah mengapa saya 

ingin memasukkan anak saya sekolah di RA Manbaul Anwar.”4 

 
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti menyimpulkan 

program pembelajaran yang menarik dan unggulan sekolah 

 
4 CCWWM2, Sabtu 14 Mei 2022 
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merupakan salah satu peningkatan mutu atau kualitas sekolah 

yang dapat meningkatkan promosi dan branding sekolah 

sehingga banyak orang tua siswa yang menggunakan jasa atau 

layanan pendidikan di RA Manbaul Anwar. 

d. Pengawasan  

Dalam melakukan setiap kegiatan ataupun program kerja, 

perlu dilakukan pengawasan untuk melihat hasil yang dikerjakan 

oleh tim kerja guna tercapainya tujuan yang telah direncanakan, 

pengawasan ini dilakukan oleh kepala sekolah. Seperti yang 

disampaikan oleh ibu Hj. Khadijah selaku tenaga pendidik dalam 

wawancara sebagai berikut:  

“Pengawasan ini dilakukan oleh kepala sekolah agar kepala 

sekolah dapat mengamati bagaimana tim kerja dalam melaksanakan 

tugasnya apakah dilakukan dengan sesuai arahan atau tidak. Jika 

dalam pelaksanaanya tim kerja mengalami masalah atau hambatan 

maka kepala sekolah akan membantu dan memberikan arahan”.5 
 

Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah berdasarkan 

pengamatan dari tugas yang dilaksanakan oleh tim kerja. Apabila 

dirasa ada kekurangan dalam pelaksanaan tugas tim kerja maka, 

kepala sekolah akan memberikan masukan dan arahan terhadap 

pelaksanaan tugas tersebut. Adapun beberapa hal yang diamati oleh 

kepala sekolah sebagai berikut: 

1) Kepala sekolah mengamati tentang kemampuan orang tua siswa 

dalam membayar biaya pendidikan dan ternyata para orang tua 

 
5 CWG2, Selasa 17 Mei 2022 
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siswa mampu membayar biaya tersebut. Selain pada itu kepala 

sekolah juga mengawasi tentang penggunaan anggaran yang 

dilakukan oleh sekolah. Sehingga dengan adanya pengawasan 

kepala sekolah dapat mengambil kebijakan untuk meningkatkan 

biaya pendidikan dan kesejahteraan guru. 

2) Pengawasan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru diawasi 

oleh kepala sekolah secara berkala untuk mengetahui apakah 

program yang telah dirancang terlaksana sesuai dengan harapan. 

Sehingga memberikan motivasi kepada guru untuk selalu 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang berujung 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru lebih menarik, 

menyenangkan dan bermakna. 

3) Pelaksanaan program unggulan yang dilaksanakan oleh guru 

juga diamati oleh kepala sekolah secara berkala untuk 

mengetahui apakah program yang telah ditentukan terlaksana 

dengan baik. Karena guru sudah termotivasi untuk selalu 

mengembangkan kemampuan dalam mengajar maka program 

unggulan tersebut merupakan wahana bagi guru untuk 

mengaplikasikan inovasi dan kreasi para guru. Sehingga 

membuat masyarakat lebih tertarik untuk memasukkan anak 

mereka ke sekolah RA Manbaul Anwar, karena mereka melihat 

kualitas pendidikan yang dihasilkan oleh sekolah RA Manbaul 

Anwar lebih baik dari sekolah lain yang ada disekitarnya. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Manajemen Promosi dan 

Branding Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini di RA Manbaul Anwar 

a. Faktor pendukung  

Adapun faktor pendukung terbagi bagi menjadi dua yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal: 

1) Faktor internal  

a) Kepala sekolah aktif dan kreatif  

Berdasarkan pengamatan penulis bahwa kepala sekolah 

memang sangat aktif dan kreatif hal ini terbukti dari 

banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

untuk memajukan sekolah. 

b) Tenaga pendidik inovatif dan kreatif  

Berdasarkan pengamatan penulisan bahwa guru memang 

pada saat melaksanakan proses pembelajaran terlihat sangat 

kreatif dan pembelajarannya aktif sehingga membuat anak 

antusias dalam mengikuti aktivitas sekolah. 

c) Kekompakan antara kepala sekolah dan guru  

Dari hasil pengamatan penulis kekompakan antara 

kepala sekolah dan guru hal ini terlihat dengan saling 

membantunya antar mereka baik antara kepala sekolah 

dengan guru maupun antar guru satu dengan guru lainnya. 

2) Faktor eksternal  

a) Letak sekolah yang strategis dan aman 
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b) Kesadaran keagamaan masyarakat yang tinggi 

Dari pengamatan dan wawancara penulis kesadaran 

keagamaan masyarakat yang tinggi membuat mereka lebih 

cenderung memasukkan anaknya ke sekolah yang memiliki 

nilai keagamaan lebih banyak. 

c) Dukungan dari pemerintah setempat dan masyarakat  

Hasil pengamatan dan wawancara penulis bahwa 

dukungan pemerintah dan masyarakat setempat cukup 

tinggi hal ini terlihat dari bangunan sekolah yang dibangun 

langsung oleh pemerintah dan masyarakat setempat. 

Pemerintah setempat pun menyisihkan anggaran untuk 

sekolah RA Manbaul Anwar. 

b. Faktor penghambat  

Berdasarkan hasil wawancara dari guru dan kepala sekolah 

adanya kekurangan sarana karena banyaknya minat masyarakat 

yang ingin menyekolahkan anaknya di RA Manbaul Anwar. 

 

C. Analisis Data  

Berdasarkan data yang telah diperoleh di lapangan melalui hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi dipaparkan dalam penyajian data tahap 

selanjut nya menganalisis data tersebut. penganalisisan data ini dilakukan 

bertujuan untuk menjawab fokus masalah yang ada dalam penelitian ini. Agar 

lebih terarah proses analisis ini berdasarkan penyajian data sebelumnya secara 
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sistematis dan berurutan tentang manajemen promosi dan branding di RA 

Manbaul Anwar maka selanjutnya dapat dianalisis sebagai berikut: 

1. Manajemen promosi dan branding RA Manbaul Anwar 

Berdasarkan penyajian data, manajemen promosi dan branding RA 

Manbaul Anwar sudah terlaksana dengan baik dan berjalan dengan lancar. 

Hal ini dapat terlihat dari usaha-usaha yang sudah dilakukan oleh Sekolah 

dengan melakukan manajemen yang baik mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta langkah-langkah 

yang dilakukan sehingga sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dan 

ingin dicapai. 

Promosi atau pemasaran lembaga PAUD lebih menekankan pada 

sosialisasi program dan keunggulan lembaga PAUD yang didirikan. Teori 

yang digunakan dalam promosi lembaga paud sama hal nya dengan teori-

teori promosi pada ilmu bisnis dan ekonomi. Hanya saja konteksnya yang 

sedikit berbeda, jika teori-teori promosi dan marketing pada bisnis dan 

ekonomi objeknya adalah benda atau materi, sedangkan promosi dalam 

kelembagaan PAUD objeknya adalah manusia atau anak-anak. Adapun 

yang ditawarkan dalam promosi tersebut adalah menjual jasa yakni, jasa 

edukasi.6  

Sedangkan dalam dunia pendidikan bahwa brand adalah suatu nama, 

istilah, simbol, tanda, desain kombinasi dari semua yang digunakan untuk 

mengidentifikasi produk dan membedakan produk sekolah dengan produk 

 
6 Suyadi, Manajemen PAUD, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2014), h.50-51. 
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pesaing. Brand sekolah sejatinya ditentukan oleh stakeholders sekolah 

dengan kepala sekolah sebagai pimpinan utamanya. Brand merupakan cita-

cita besar sekolah yang harus diperjuangkan. Brand tidak bisa lepas dari 

visi dan misi sekolah karena pada hakikatnya brand merupakan sistem nilai 

yang dibangun sehingga menjadi label bagi sekolah.7 

 Promosi dan branding merupakan salah satu bagian kegiatan yang 

cukup penting bagi suatu lembaga pendidikan untuk mendongkrak pamor 

prestise lembaga tersebut, sehingga akan lebih diminati dan digandrungi 

oleh masyarakat baik orang tua siswa ataupun siswa itu sendiri. 

Maka dari itu perlu adanya perencanaan manajemen promosi dan 

branding yang benar-benar dipertmbangkan agar dapat mendongkrak 

pamor dan kualitas lembaga pendidikan tersebut. 

Dari hasil wawancara didapatkan data bahwa RA Manbul Anwar 

telah membuat perencanaan manajemen promosi dan branding, dan 

lembaga tersebut mampu melaksanakan manajemen promosi dan branding 

dengan baik sesuai rencana yang telah ditetapkan sehingga tujuan yang 

telah direncanakan dapat tercapai dengan baik. 

Perencanaan memegang peranan penting dalam ruang lingkup 

pendidikan karena menjadi penentu dan sekaligus memberi arah terhadap 

tujuan yang ingin dicapai. Dengan perencanaan yang matang, suatu 

pekerjaan tidak akan berantakan dan tidak terarah. Perencanaan yang 

 
7 Barnawi & Mohammad Arifin, Branded School, Membangun Sekolah Unggul Berbasis 

Peningkatan Mutu (Yogyakarta: Ar-Ruzz Memdia, 2013),155. 
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matang dan baik akan memberi pengaruh terhadap ketercapaian tujuan.8 

Setelah tahap perencanaan dirasa sudah sesuai maka tahap selanjutnya 

yang akan dilakukan adalah pengorganisasian. 

Pengorganisasian adalah proses mengatur, mengalokasikan, 

mendistribusikan pekerjaan, wewenang dan sumber daya diantara anggota 

organisasi. Organisasi merupakan sistem kerjasama sekelompok orang 

untuk mencapai tujuan bersama. Dalam sistem kerjasama ini diadakan 

pembagian tugas untuk menetapkan bidang-bidang atau fungsi-fungsi yang 

termasuk ruang lingkup kegiatan yang akan diselenggarakan.9 

Pengorganisasian manajemen promosi dan branding yang baik sangat 

diperlukan agar dalam menjalankan tugas atau kegiatan promosi dan 

branding dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Pengorganisasian dalam manajemen promosi dan branding kepala 

sekolah membentuk tim kerja, dalam tim tersebut di bagilah tugas masing-

masing. Pembagian tugas kerja ini dipimpin langsung oleh kepala sekolah, 

agar bisa bekerja sesuai dengan tugasnya masing-masing. Dengan adanya 

pembagian tugas tersebut maka masing-masing anggota tim dapat lebih 

fokus untuk melaksanakan tugasnya. Tahapan selanjutnya yang dilakukan 

setelah pengorganisasian yaitu pelaksanaan, dalam pelaksanaan ini diawali 

dengan pembuatan visi, misi dan tujuan sekolah.  

 
8 Iwan apriyanto, muhammad roihan alhaddad, dkk “ manajemen peserta didik” (jawa 

tengah:lakeisha,2020) h. 34 
9 M. Herujito, Dasar Dasar Manajemen, h.21. 
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Pembuatan visi, misi, tujuan, penetapan biaya pendidikan, program 

pendidikan serta program unggulan sekolah. Maka pihak sekolah RA 

Manbaul Anwar melakukan musyawarah atau rapat dengan berbagai pihak 

baik pemerintah setempat, tokoh masyarakat, pengawas, orang tua siswa 

maupun dunia usaha.  Maka dari itu pihak sekolah membagi pelaksanaan 

sebagai berikut: 

a. Pembuatan visi, misi, dan tujuan sekolah 

Visi adalah gambaran raut wajah sekolah sebuah lembaga sekolah 

akan menjadi ciri khas yang membedakan sekolah dengan sekolah 

lainnya yang sederajat. Sedangkan misi sekolah adalah langkah 

operasional atau usaha untuk merealisasikan visi sekolah tersebut agar 

tujuan sekolah dapat tercapai.  

 Jadi visi, misi dan tujuan sekolah ini merupakan salah satu elemen 

dalam strategi branding yaitu brand identity atau identitas yang 

merupakan ciri khas yang melekat pada objek atau sekolah tersebut 

untuk dapat membedakan dengan produk atau sekolah lain.  

b. Penetapan biaya pendidikan 

Strategi biaya atau harga pendidikan di lembaga PAUD harus 

bersifat fleksibel. Artinya, pihak manajemen hendaknya dapat 

mengestimasikan dana, sehingga biaya pendidikan di lembaga PAUD 

dapat terjangkau oleh konsumen (orang tua yang mempunyai anak usia 

dini).10 

 
10 Suyadi, Manajemen PAUD, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2014), h.59. 
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Jadi Biaya sekolah RA Manbaul Anwar dirancang pada mula 

memperhatikan taraf ekonomi masyarakat setempat sehingga biaya 

yang ditetapkan tidak akan membebani wali siswa agar biaya yang 

ditetapkan bisa lebih terjangkau oleh masyarakat dan bisa lebih rendah 

dari sekolah lain.  

c. Rancangan program pembelajaran yang menarik dan unggul.  

Lembaga PAUD yang ingin menggunakan strategi produk sebagai 

sarana mempromosikan diri, maka proses pembelajaran PAUD harus 

berorientasi jangka panjang. Artinya, kurikulum lembaga PAUD tidak 

hanya menekankan optimalisasi perkembangan sesaat dengan cara 

memasukkan aspek tertentu misal aspek kognitif yang disesuaikan 

dengan kemampuan anak secara bertahap dan berkesinambungan.11 

Program pendidikan anak usia dini memberikan program layanan 

pendidikan sekaligus pengembangan kepada anak usia dini secara 

holistik dan terintegrasi. Holistik artinya bukan hanya 

stimulasi/rangsangan terhadap aspek pendidikan yang diberikan 

kepada anak usia dini, melainkan juga terhadap aspek gizi dan aspek 

kesehatan, agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Terintegrasi artinya layanan pendidikan dilaksanakan secara terpadu 

dengan berbagai layanan anak usia dini yang ada di masyarakat.  

Fungsi dari pendidikan anak menurut Solehudin dalam buku 

pendidikan anak usia dini yaitu pengembangan potensi, penanaman 

 
11 Ibid., h.57-58. 



79 
 

dasar-dasar akidah dan keimanan, pembentukan dan pembiasaan 

perilaku-perilaku yang diharapkan, pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan dasar yang diperlukan, serta pengembangan motivasi dan 

sikap belajar yang positif, kelima fungsi tersebut saling terkait satu 

sama lain dan tidak dapat dipisahkan.12  

Jadi dalam pendidikan anak usia dini sangat diperlukan adanya 

program pembelajaran yang sesuai dengan tumbuh kembang anak dan 

memperhatikan fungsi dari pendidikan anak usia dini agar dapat 

memberikan program yang bagus dan seimbang untuk tumbuh 

kembang anak, sehingga menghasilkan anak usia dini yang berkualitas 

sehingga siap untuk melangkah ke jenjang selanjutnya.  

Untuk menarik minat masyarakat maka program pembelajaran yang 

dirancang RA Manbaul Anwar menarik dan menyenangkan serta 

bermakna bagi siswa. Sehingga guru-guru dibekali kemampuan untuk 

dapat melakukan pembelajaran dengan dengan menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. Selain itu sekolah juga melaksanakan 

program-program unggulan sebagai berikut:  

1) Belajar membaca Al-qur’an dengan metode iqra 

2) Menghafalan surah-surah pendek  

3) Menghafal do’a harian 

4) Sholat dhuha 

5) Manasik haji 

 
12 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Bumi Aksara,2021), h.17. 
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   Setelah tahap pelaksanaan dilakukan, kemudian tahap selanjutnya 

adalah pengawasan dimana kepala sekolah bertugas mengawasi kinerja 

tim kerja sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 

Pengawasan, sering juga disebut sebagai pengendalian. 

Pengendalian merupakan salah satu fungsi manajemen memberikan 

koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan 

yang benar dengan maksud dan tujuan yang telah digariskan semula. 

Salah satu tanggung jawab manajemen adalah pengawasan, 

memastikan bahwa pekerjaan dilakukan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan dalam rencana. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa 

kegiatan yang sebenarnya sesuai dengan kegiatan yang direncanakan.13  

Pengawasan disini dilakukan langsung oleh kepala sekolah, kepala 

sekolah bertugas mengawasi tim kerja untuk memastikan bahwa tim 

yang telah dibentuk bisa bekerja dengan baik dalam melaksanakan 

tugasnya. Jika ada kejanggalan atau kekurangan dalam pelaksanaannya 

maka kepala sekolah dapat mengarahkan dan memberikan masukan 

untuk dilakukan perbaikan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat manajemen promosi dan branding RA 

Manbaul Anwar  

a. Faktor pendukung  

Adapun faktor pendukung terbagi bagi menjadi dua yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal: 

 
13 M. Herujito, h.29. 
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1) Faktor internal  

a) Kepala sekolah aktif dan kreatif  

Berdasarkan data yang didapatkan kepala sekolah memang 

sangat aktif dan kreatif karena beliau memahami prinsip-prinsip 

manajemen. Sehingga kegiatan lembaga sekolah bisa dikelola 

dengan baik oleh kepala sekolah.  

b) Tenaga pendidik inovatif dan kreatif  

Dari penyajian data diatas guru-guru dibekali dengan 

pengetahuan kemampuan tentang kegiatan belajar dan 

mengajar, melalui diikutsertakannya dalam berbagai pelatihan 

proses pembelajaran. 

c) Kekompakan antara kepala sekolah dan guru  

Berdasarkan data di atas kekompakan antara kepala sekolah 

dan guru memang cukup sinergik hal ini terlihat dengan saling 

bahu-membahunya antar mereka untuk merealisasikan semua 

program sekolah. 

2) Faktor eksternal  

a) Letak sekolah yang strategis dan aman 

Dari hasil pengamatan letak sekolah memang berada di 

tempat strategis karena terletak di tengah pusat desa dan juga 

letak sekolah nya tidak terlalu jauh dari jalan raya sehingga 

pembelajaran bisa berjalan dengan tenang, aman dan nyaman. 
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Hal tersebut sejalan dengan strategi promosi yaitu strategi 

distribusi karena letak atau lokasi didirikannya sebuah lembaga 

PAUD sangat menentukan keberhasilan strategi produk dalam 

pemasaran lembaga PAUD. Semakin strategis letak sebuah 

lembaga PAUD berdiri, semakin besar potensi keberhasilan 

strategi distribusi yang dijalankan. 

b) Kesadaran keagamaan masyarakat yang tinggi 

Dari penyajian di atas memang terlihat kesadaran agama 

masyarakat cukup tinggi dan penduduknya 100% beragama 

islam dan kegiatan keagamaan di sana cukup banyak. Sehingga 

mendukung program-program sekolah. 

c) Dukungan dari pemerintah setempat dan masyarakat  

Berdasarkan penyajian data di atas pemerintah setempat dan 

masyarakat memberikan dukungan yang sangat tinggi hal ini 

terlihat dari banyaknya kontribusi baik dari pemerintah 

setempat dan masyarakat dalam hal pengadaan sarana dan 

prasarana sekolah serta kesejahteraan guru. 

b. Faktor penghambat  

Berdasarkan hasil penyajian data di atas diketahui faktor yang 

menghambat manajemen promosi dan branding sekolah adalah masih 

kurangnya ruang belajar untuk menampung semua pendaftar yang mau 

memasukkan anaknya ke RA Manbaul Anwar. 


